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Abstrak 
UMKM Toko Kelontong Ilham menghadapi tantangan dalam pengelolaan keuangan karena belum melakukan 

pencatatan transaksi keuangan secara sistematis, terkhususnya prive dan piutang. Hal ini menyebabkan mitra 

kesulitan dalam mengambil keputusan dan  mengevaluasi kondisi bisnis dan mengambilan keputusan, yang 

berujung pada stagnasi usaha. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi 

keuangan mitra melalui pelatihan dan pendampingan penyusunan laporan keuangan sederhana dengan 

memanfaatkan aplikasi BukuKas berbasis Android. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi dan pelatihan 

tatap muka, serta evaluasi menggunakan kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil menunjukkan peningkatan 

pemahaman pelaku UMKM terhadap pentingnya pengelolaan keuangan dan kemampuan dalam menyusun laporan 

keuangan menggunakan aplikasi BukuKas. Penggunaan aplikasi ini mempermudah pencatatan transaksi dan 

penyusunan laporan keuangan, sehingga mendukung pengambilan keputusan bisnis yang lebih baik. Kegiatan ini 

memberikan kontribusi positif dalam pemberdayaan UMKM melalui peningkatan kapasitas pengelolaan keuangan 

yang berkelanjutan. 
 

Kata kunci: UMKM, Toko Kelontong, BukuKas, Pencatatan Keuangan, Digital UMKM 

 

Abstract 
Abstract Ilham Grocery Store, a Micro, Small, and Medium Enterprise (MSME), faced challenges in financial 

management due to the absence of systematic recording of financial transactions, Especially the taking of personal 

money (prive) and receivables. This led to difficulties in assessing business conditions and decision-making, 

resulting in business stagnation. This community service activity aimed to enhance the financial literacy of the 

partner through training and assistance in preparing simple financial reports using the Android-based BukuKas 

application. The methods employed included face-to-face socialization and training sessions, with evaluations 

conducted through pre- and post-activity questionnaires. The results indicated an improvement in the MSME's 

understanding of the importance of financial management and their ability to prepare financial reports using the 

BukuKas application. The use of this application facilitated transaction recording and financial report 

preparation, thereby supporting better business decision-making. This activity contributed positively to 

empowering MSMEs by enhancing sustainable financial management capabilities. 

 
Keywords: MSMEs, Grocery Store, BukuKas, Finansial Recording, Digital MSMEs 

 

1. PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran yang sangat penting dalam 

perekonomian Indonesia. Sebagai salah satu sektor yang dikelola oleh individu atau kelompok 

dengan modal terbatas, UMKM tidak hanya menjadi penggerak ekonomi, tetapi juga menyerap 

tenaga kerja dalam jumlah yang sangat besar (Busnita et al., 2025). Pada tahun 2021, 

berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah UMKM di Indonesia mencapai 64,2 

juta unit, dengan kontribusi terhadap PDB sebesar 61,07% (setara Rp 8.573,89 triliun)(Junaidi, 

2024). Data terbaru menyebutkan, UMKM menyerap 97% tenaga kerja nasional dan 

menghimpun hingga 60,4% dari total investasi. Mengingat besarnya kontribusi tersebut dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi serta meningkatkan kesejahteraan sosial, pengembangan 

usaha mikro, kecil, dan menengah semestinya menjadi prioritas bagi setiap negara.  

Salah satu bentuk UMKM adalah toko kelontong atau toko sembako, yaitu usaha ritel yang 

menjual berbagai kebutuhan pokok sehari-hari seperti beras, minyak goreng, tepung, gula, 
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garam, telur, sayur sayuran, buah buahan, sabun dan deterjen (Srikandi et al., 2024). Toko 

kelontong seringkali menjadi tempat favorit bagi masyarakat untuk membeli barang-barang 

yang dibutuhkan dalam jumlah kecil atau hanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

(Farellia Putri, 2024). Aktivitas ini kerap menimbulkan piutang dan prive. Di era digital ini, 

teknologi telah menyediakan kemudahan bagi manusia terhadap berbagai aspek kehidupan 

(Chandra et al., 2024). Pentingnya peran UMKM ini sejalan dengan pentingnya UMKM dalam 

mengadaptasi penggunaan teknologi dan informasi untuk menciptakan keberlanjutan bagi 

UMKM tersebut. Keberhasilan UMKM menjalankan usahanya tidak terlepas dari kemampuan 

UMKM mengelola dana(Sambodo et al., 2023).  

Menghadapi era Revolusi Industri 4.0, UMKM dituntut untuk mengintegrasikan digitalisasi 

dalam seluruh aktivitas operasional, mulai dari produksi hingga sistem pembayaran untuk 

meningkatkan produktivitas Holiseh & Izzatusholekha (2023). Namun, menurut Survei 

Asosiasi UMKM Indonesia, lebih dari 70 % pelaku UMKM hingga saat ini masih kesulitan 

melakukan pencatatan transaksi Jamaludin (2025) Baik metode manual yang memakan waktu 

dan rawan kesalahan maupun pencatatan digital yang dianggap rumit sering memberatkan 

pedagang kelontong, sehingga banyak transaksi terlewat dan arus kas sulit dipantau, 

mengganggu proses pengambilan keputusan. Ketidakteraturan pencatatan ini menyebabkan 

menumpuknya piutang yang mengganggu likuiditas, sementara prive tanpa dokumentasi 

menggerus laba dan mengancam kelangsungan usaha, khususnya bagi bisnis baru. Jika tidak 

segera diatasi, kondisi tersebut berpotensi menimbulkan kegagalan usaha. Temuan Bekraf 

menunjukkan bahwa 90 % UMKM gagal berkembang karena minimnya pemahaman akuntansi 

Coachfianda (2018) selaras dengan Aribawa (2016) yang mencatat seringnya keterlambatan 

dalam pengembangan UMKM. Selain itu, Fathah & Widyaningtyas (2020) menyoroti bahwa 

banyak pelaku UMKM memulai usaha dengan modal nekat tanpa rencana pendanaan jangka 

panjang maupun kemampuan manajerial yang memadai, sehingga meningkatkan risiko 

kerugian, menghambat pertumbuhan usaha, dan menurunkan kesejahteraan masyarakat akibat 

berkurangnya peluang kerja dan melemahnya daya saing. 

Menurut Anggraeni & Budiantara (2024), salah satu upaya yang efektif adalah 

meningkatkan wawasan keuangan pelaku UMKM agar pengelolaan dan pertanggungjawaban 

keuangan mereka dapat dilakukan setara dengan standar perusahaan besar. Melalui pendekatan 

sederhana yang berfokus pada sosialisasi pentingnya pencatatan keuangan, usaha mitra 

diharapkan tidak stagnan, melainkan mengalami perkembangan berkelanjutan. Selama ini, 

sebagian besar program pengabdian masyarakat lebih menitikberatkan pada UMKM yang telah 

terdaftar resmi dan beroperasi cukup lama. Sementara itu, pelaku usaha baru yang belum 

terdaftar seringkali kurang mendapatkan perhatian serta belum memahami praktik pengelolaan 

keuangan yang baik, sehingga terjadi ketertinggalan dan kesan stagnasi pada perkembangan 

usaha mereka. 

Toko Ilham, sebuah unit usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di bidang kelontong 

yang berlokasi di Jalan Yos Sudarso RT. 13, Kelurahan Karang Rejo, Toko Ilham didirikan 

oleh Ibu Nuriah sebagai kegiatan pengisi waktu senggang setelah menjalankan tugas sebagai 

tenaga pendidik. Meski demikian, operasional toko sehari-hari dijalankan oleh sang suami, 

sementara Ibu Nuriah berperan sebagai pembeli stok dari toko lain untuk mengisi kembali 

barang yang habis terjual. Pilihan mitra sasaran dalam kegiatan ini didasari oleh hasil analisis 

situasi yang menunjukkan beberapa permasalahan  krusial (Christinawati Putri et al., 2024). 

Pertama, pencatatan transaksi masih sulit dilakukan karena suami Ibu Nuriah kesulitan menulis 

saat berjualan dan menganggap aplikasi akuntansi digital terlalu kompleks. Kedua, piutang 

menumpuk akibat pembelian secara kredit yang tidak dicatat, ketiga, anggota keluarga ibu 

nuriah kerap mengambil barang tanpa pemberitahuan sehingga stok tidak terpantau. 
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Adapun menurut (Amelia et al., 2024), sosialisasi pengelolaan keuangan bagi UMKM sangat 

krusial untuk membekali pelaku usaha dengan wawasan, pengetahuan, dan keterampilan yang 

dapat langsung diterapkan dalam pencatatan keuangan usahanya; oleh karena itu, program ini 

difokuskan pada UMKM Toko Kelontong Ilham yang baru memulai operasional dan belum 

mengenal praktik pencatatan keuangan. Selain itu, (Indriyani et al., 2025) menekankan bahwa 

sesi berbagi antara mahasiswa dan masyarakat merupakan metode edukasi yang efektif untuk 

meningkatkan kapasitas pelaku UMKM, sehingga kami menawarkan pendampingan dalam 

pencatatan piutang dan transaksi prive menggunakan aplikasi digital ringan seperti Buku Kas. 

Dengan mahasiswa sebagai agen perubahan melalui program pengabdian masyarakat, alat 

bantu ini dipandang sebagai solusi praktis untuk mencatat transaksi secara efisien dan 

terstruktur. Menurut (Evangeulista et al., 2023), UMKM perlu memperhatikan faktor-faktor 

tersebut dan mengambil langkah tepat untuk mengatasi tantangan sekaligus memanfaatkan 

peluang digitalisasi; melalui peningkatan kapasitas dalam manajemen piutang dan pengelolaan 

prive, UMKM Toko Kelontong Ilham diharapkan mampu mempertahankan stabilitas 

keuangan, meningkatkan profitabilitas, serta membuka peluang pertumbuhan berkelanjutan di 

tengah persaingan usaha yang kian ketat. 

.  

2. METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan pelatihan partisipatif yang 

mencakup observasi, wawancara, sosialisasi, pendampingan dan evaluasi. Pendekatan ini 

dirancang untuk memberikan edukasi dan bimbingan yang interaktif kepada mitra sasaran, 

yaitu pelaku UMKM Toko Kelontong Ilham di Kota Tarakan. 

Program dilaksanakan pada tanggal 23 April – 01 Mei 2025 di Kota Tarakan, dengan 

melibatkan satu pelaku UMKM sebagai mitra utama. Kegiatan ini terbagi dalam dua tahapan 

utama sebagai berikut: 

1) Tahap Persiapan 

Pada tanggal 23 April 2025, tahap persiapan ini dilaksanakan dengan kegiatan survei 

dan koordinasi dengan mitra untuk memastikan kesiapan peserta serta menetapkan 

jadwal pendampingan. Selanjutnya, dilakukan wawancara untuk mengidentifikasi 

kebutuhan mitra dalam pengembangan bisnis, khususnya dalam aspek pengelolaan 

keuangan. 

2) Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dilakukan tatap muka untuk memastikan 

penyampaian materi yang efektif. Kegiatan terbagi dalam dua sesi: sosialisasi pada 24 

April 2025 tentang pencatatan keuangan, dan pelatihan aplikasi digital pada 1 Mei 2025. 

Kedua sesi dilaksanakan dalam beberapa tahap berikut: 

1. Sosialisasi 

1) Penyajian materi untuk sosialisasi i: 

a) Pentingnya mencatat transaksi keuangan  

b) Pemahaman terhadap prive 

c) Manajemen piutang 
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Tabel 1. Struktur Pencatatan Piutang Toko Ilham 

Komponen 

Pencatatan 
Deskripsi Fungsi 

Keterangan 

Tambahan 

 

Tanggal 

Hari terjadinya 

transaksi 

piutang 

Menentukan awal 

periode piutang 

dan dasar 

penagihan 

 

Harus dicatat 

secara konsisten 

setiap transaksi 

Nama 

Pelanggan 

Identitas 

pelanggan yang 

melakukan 

piutang 

Memudahkan 

penelusuran dan 

penagihan 

 

Bisa juga disertai 

nomor kontak jika 

dibutuhkan 

 

Barang Yang 

Diambil 

Rincian jenis 

dan jumlah 

barang yang 

diambil tetapi 

belum dibayar 

 

Untuk mengetahui 

nilai piutang dan 

stok yang keluar 

Mencerminkan 

arus keluar barang 

dari toko 

 

Jumlah Piutang 

Total nominal 

utang yang 

harus 

dibayarkan 

pelanggan 

 

Menjadi dasar 

perhitungan arus 

kas masuk 

tertunda 

Harus sesuai 

dengan harga 

barang yang 

tercatat 

 

Jatuh Tempo 

Batas waktu 

pembayaran 

piutang oleh 

pelanggan 

Menentukan 

jadwal penagihan 

dan menghindari 

piutang macet 

Idealnya antara 7–

14 hari sejak 

tanggal transaksi 

 

Tabel ini menjelaskan struktur pencatatan piutang yang digunakan di 

Toko Kelontong Ilham untuk mengelola piutang pelanggan dengan lebih 

sistematis dan efisien. Setiap komponen pencatatan memiliki tujuan yang 

jelas untuk mendukung pengelolaan keuangan dan mempermudah proses 

penagihan. 

d) Pengenalan aplikasi buku kas 

2) Sesi Interaktif: 

a) Memberikan kesempatan bagi mitra untuk tanya jawab 

b) Penekankan kembali pada konsep-konsep yang telah disampaikan 

2. Pelatihan  

1) Pendampingan Penggunaan Aplikasi Buku Kas: 

a) Mitra mencoba menggunakan aplikasi dengan data keuangan usaha yang 

telah disiapkan. 

b) Tim menyampaikan arahan dan memberikan pendampingan sepanjang 

proses praktik berlangsung. 

Materi pelatihan disusun oleh tim mahasiswa akuntansi berdasarkan pemahaman akademik 

dan kebutuhan mitra UMKM. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk 

mengukur peningkatan pemahaman peserta, serta pengumpulan umpan balik guna menilai 

efektivitas pelatihan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada tahap persiapan, tim pelaksana telah melakukan wawancara kepada mitra sehingga 

ditemukan beberapa masalah yang menjadi kendala perkembangan usaha mitra. Di tahap 

pelaksanaan hasil pre-test dengan instrumen kuesioner menunjukkan pemahaman mitra 

terhadap pentingnya pencatatan, konsep prive dan manajemen piutang sebesar 50%.  

Tahap pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan kemudian dilaksanakan secara bertahap, sebagai 

berikut: 

1. Sosialisasi 

Pada tahap ini, tim pelaksana menyelenggarakan sosialisasi pada salah satu UMKM di 

kota tarakan (gambar 1) 

 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi Sosialisasi UMKM 

Toko Kelontong Ilham 

1) Pembukaan: 

a) Acara dibuka dengan sambutan dari penyelenggara dan perwakilan mitra 

sasaran. 

b) Penyampaian tujuan serta manfaat yang ingin dicapai melalui sosialisasi. 

2) Penyampaian Materi Sosialisasi: 

a) Menjelaskan pentingnya pencatatan transaksi keuangan  

b) Memberikan pemahaman terhadap prive  

c) Menjelaskan manajemen piutang 

d) Memperkenalkan aplikasi Buku Kas. 

3) Sesi Interaktif: 

a) Memfasilitasi tanya jawab untuk memperluas pemahaman mitra. 

b) Menganalisis kendala keuangan yang sering dialami mitra sasaran. 

2. Pelatihan 

1) Pembuka  

a) Acara diawali dengan sambutan dari penyelenggara dan perwakilan mitra 

sasaran. 

b) Penyampaian tujuan serta manfaat yang ingin dicapai melalui pelatihan. 

2) Diskusi 

a) Mitra mendemonstrasikan hasil pencatatan manual dan berdiskusi tanya jawab 

terkait kendala pencatatan minggu sebelumnya. 

b) Membahas permasalahan umum yang sering dihadapi oleh mitra dalam proses 

pencatatan. 

3) Pendampingan Penggunaan Aplikasi Buku Kas: 

a) Membimbing mitra sasaran dalam menginstal aplikasi Buku Kas pada ponsel 

pemilik UMKM Toko Kelontong Ilham  
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b) Melakukan penginputan data UMKM Toko Kelontong Ilham mencakup 

pembuatan akun melalui akun gmail pelaku usaha, sinkronisasi dengan google 

drive agar data bisa di simpan, dan penetapan periode transaksi perdana dalam 

sistem. 

c) Mengajarkan cara mencatat setiap transaksi keuangan menggunakan aplikasi 

Buku Kas (Gambar 3)  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Proses Pencatatan Transaksi Menggunakan Buku kas 

d) Memandu teknik pencatatan transaksi keuangan dengan menggunakan buku kas 

(Gambar 4) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pencatatan Transaksi Menggunakan Aplikasi Buku kas Android 

 

e) Membimbing mitra sasaran dalam membuat laporan keuangan dari data yang telah 

dicatat 
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( Gambar 5, Gambar 6) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Laporan pendapatan dan pengeluaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 Gambar 6. Laporan Piutang 

Pada tahap evaluasi, efektivitas pelatihan terbukti dengan skor post-test 90% dan 

kemampuan pemilik Toko Kelontong Ilham mencatat keuangan mandiri menggunakan aplikasi 

Buku Kas. Temuan ini sejalan dengan Febriansyah (2021), yang menyatakan bahwa 

pendampingan pembukuan UMKM memberikan dampak positif bagi pemberdayaan ekonomi 

lokal. Akibatnya, laporan keuangan menjadi lebih teratur dan transparan, serta membantu 

pemilik dalam pengambilan keputusan bisnis yang lebih strategis. 
 

4. KESIMPULAN  

Program pengabdian masyarakat ini terbukti meningkatkan pemahaman keuangan para 

pelaku UMKM melalui pelatihan keuangan yang bersifat partisipatif dan tatap muka. Proses 

edukasi dan pendampingan berkelanjutan membantu mereka dalam mengatur keuangan secara 

lebih terstruktur. Selain itu, penggunaan aplikasi BukuKas oleh mitra usaha memperlihatkan 
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bahwa teknologi sederhana yang mudah dioperasikan mampu mendukung pencatatan transaksi 

dan pelaporan keuangan dengan lebih efisien. Metode pelatihan yang melibatkan partisipasi 

aktif peserta meningkatkan pemahaman dan penerapan materi, yang pada akhirnya mendukung 

pengelolaan keuangan yang lebih tertib dan berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa 

pendekatan edukatif yang interaktif dan penggunaan teknologi yang tepat guna dapat menjadi 

strategi efektif dalam pemberdayaan UMKM di bidang keuanganyang diperoleh, kelebihan dan 

kekurangannya, serta kemungkinan pengembangan selanjutnya. 
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